
 
 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 1 

Perhitungan Nilai Pengulangan Sampel Uji 

Rumus pengulangan yang digunakan adalah: 

   

Keterangan: 

t = banyaknya pengulangan sampel 

n = jumlah pengulangan sampel 

Diketahui n = 4 (konsentrasi ekstrak daun pandan wangi) 70%, 80%, 90%, 100% 

Ditanya n = ? 

Jawab = 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(t-1) (4-1) ≥ 15 

(t-1) (3) ≥ 15 

3t  ≥ 15+ 3 

t ≥ 18/3 

t ≥ = 6 

Jadi, banyaknya pengulangan yang dilakukan sebanyak 6 kali. 

 

  

(t-1) (n-1) ≥ 15 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Pengenceran Larutan Uji 

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 70% dari larutan uji 100% 

100%          70% 

V1 x %1       = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x70% 

V1 x 100    = 350 ml 

V1              = 3,5 ml 

Dipipet sebanyak 3,5 ml larutan uji, ditambahkan 1,5 ml aquadest steril. 

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 80% dari larutan uji 100% 

100%          80% 

V1 x %1         = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 80% 

V1 x 100    = 400 ml 

V1              = 4 ml 

Dipipet sebanyak 4 ml larutan uji, ditambahkan 1 ml aquadest steril. 

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 90% dari larutan uji 100% 

100%          90% 

V1 x %1          = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 90% 

V1 x 100     = 450 ml 

V1               = 4,5 ml 

Dipipet sebanyak 4,5 ml larutan uji, ditambahkan 0,5 ml aquades steril. 

4. Pembuatan larutan uji konsentrasi 100% dari larutan uji 100% 



 
 

 
 

100%          100% 

V1 x %1      = V2 x %2 

V1 x 100% = 5 ml x 100% 

V1 x 100    = 500 ml 

V1               = 5 ml 

Dipipet sebanyak 5  ml larutan uji. 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK DAUN PANDAN WANGI 

(Pandanus amaryllifolius Roxb). 

A. Pembuatan Simplisia Daun Pandan Wangi 

   

Gambar 1      Gambar 2 

Penimbangan Daun Pandan Wangi Daun Pandan Wangi yang akan menjadi 

sampel 

  

Gambar 3      Gambar 4 

Daun Pandan Wangi dibersihkan Pengeringan Daun Pandan Wangi dibawah 

sinar matahari tidak langsung (ditutup kain 

hitam) 

  

 

Gambar 5      Gambar 6   

Daun Pandan Wangi yang sudah kering Bubuk simplisia Daun Pandan Wangi yang 

sudah dihaluskan 



 
 

 
 

B. Pembuatan Ekstrak Daun Pandan Wangi 

 

   
 

Gambar 7               Gambar 8 

    Penimbangan bubuk simplisia           Perendaman bubuk Daun Pandan Wangi 

Daun Pandan Wangi         dengan pelarut etanol 96% (maserat 1) 

 

  

   
 

Gambar 9      Gambar 10 

Penyaringan bubuk Daun Pandan Wangi Perendaman bubuk Daun Pandan Wangi 

dengan pelarut etanol 96% (maserat 2) 



 
 

 
 

  
Gambar 11         Gambar 12 

Penguapan maserat dengan evaporator       Ekstrak kental Daun Pandan 

                sehingga didapatkan ekstrak         Wangi (konsentrasi 100%) 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

IDENTIFIKASI JAMUR Candida albicans 

 

A. Identifikasi Jamur Candida albicans 

 

      

 

Gambar 13 

Pengamatan Mikroskopis 

Candida albicans 

 



 
 

 
 

 

Gambar 14 

Pemeriksaan makroskopis 

Candida albicans pada media SDA 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN PANDAN WANGI 

TERHADAP JAMUR Candida albicans 

 

A. Pengenceran Larutan Uji 

 
Gambar 15 

Pengenceran ekstrak daun pandan wangi 

 

 
Gambar 16 

Ekstrak daun pandan wangi konsentrasi 70%, 80%, 90%, 100%, 80%, Kontrol Positif dan 

Kontrol Negatif 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Uji Daya Hambat 

 

         
Gambar 17    Gambar 18 

Membandingkan kejernihan suspensi         Perendaman disk blank pada ekstrak 

jamur Candida albicans         daun pandan wangi 

                 dengan Mc farland 0,5 

 

    
Gambar 19      Gambar 20 

Pemulasan suspensi jamur Candida albicans         Penempelan disk pada 

    dengan lidi kapas steril pada media SDA     masing-masing cawan petri 

 

 
Gambar 21 

Menghitung diameter zona hambat 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

HASIL UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN PANDAN WANGI 

TERHADAP JAMUR Candida albicans 

Gambar Pengulangan 1 

   

Gambar Pengulangan 2 

   

 

Gambar Pengulangan 3 

70% 

70% 

80% 

80% 

90% 

90% 

100% 

100% 



 
 

 
 

    

Gambar Pengulangan 4 

   

Gambar Pengulangan 5 

   

 

Gambar Pengulangan 6 

70% 

70% 

70% 

80% 

80% 

100% 

80% 90% 

100% 

90% 

90% 

100% 

Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

Kontrol 

(+) 

Kontrol (-) 



 
 

 
 

   

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter zona hambat (mm) pada masing- 

masing pengulangan 

 

Jumlah 

(mm) 

Rata-

rata 

(mm) 

Kategori 

Zona 

Hambat 

 

 I II III IV V VI 

70% 8,80 8,60 8,20 8,70 8,20 8,30 50,80 8,46 

 

Lemah 

 

80% 9,50 9,10 9,20 9,10 8,90 9,00 54,80 

 

9,13 

 

Lemah 

 

90% 

 

10,40 10,00 10,40 10,90 10,00 9,80 61,50 

 

10,25 

 

Sedang 

 

100% 

 

11,60 11,50 11,20 11,70 10,90 10,70 67,60 

 

11,26 

 

Sedang 

 

Kontrol (+) 

 

29,80 33,60 36,30 31,00 28,70 32,80 

 

192,20 32,03 Sangat 

Kuat 

Kontrol  (-) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 Tidak 

ada 

  

70% 

80% 

100% 

90% 

Kontrol (+) 

Kontrol (-) 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

Tabel Hasil Output SPSS 

Descriptives 

 
Konsentrasi Statistic 

Std. 

Error 

Diameter Zona 

Hambat 

70% Mean 8.4667 .10853 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
8.1877  

Upper 

Bound 
8.7456  

5% Trimmed Mean 8.4630  

Median 8.4500  

Variance .071  

Std. Deviation .26583  

Minimum 8.20  

Maximum 8.80  

Range .60  

Interquartile Range .53  

Skewness .153 .845 

Kurtosis -2.534 1.741 

80% Mean 9.1333 .08433 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
8.9166  

Upper 

Bound 
9.3501  

5% Trimmed Mean 9.1259  

Median 9.1000  

Variance .043  

Std. Deviation .20656  

Minimum 8.90  

Maximum 9.50  

Range .60  

Interquartile Range .30  

Skewness 1.172 .845 

Kurtosis 1.970 1.741 

90% Mean 10.2500 .16279 

95% Confidence 

Interval for Mean 

 

Lower 

Bound 
9.8315  

Upper 

Bound 
10.6685  

5% Trimmed Mean 10.2389  

Median 10.2000  

Variance .159  



 
 

 
 

Std. Deviation .39875  

Minimum 9.80  

Maximum 10.90  

Range 1.10  

Interquartile Range .58  

Skewness .752 .845 

Kurtosis .072 1.741 

100% Mean 11.2667 .16465 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
10.8434  

Upper 

Bound 
11.6899  

5% Trimmed Mean 11.2741  

Median 11.3500  

Variance .163  

Std. Deviation .40332  

Minimum 10.70  

Maximum 11.70  

Range 1.00  

Interquartile Range .78  

Skewness -.459 .845 

Kurtosis -1.706 1.741 

 

 

 

Tests of Normality  

 
Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

70% .235 6 .200
*
 .864 6 .204 

80% .231 6 .200
*
 .915 6 .473 

90% .235 6 .200
*
 .919 6 .500 

100% .219 6 .200
*
 .922 6 .520 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Zona Hambat   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.989 3 20 .148 



 
 

 
 

 

ANOVA 
Diameter Zona Hambat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 27.445 3 9.148 84.121 .000 

Within Groups 2.175 20 .109   

Total 29.620 23    

 

Multiple Comparisons 

 

Diameter Zona Hambat 

LSD 

(I) 

Konsentrasi 

(J) 

Konsentrasi 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

70% 80% -.6667
*
 .19039 .011 -1.1996 -.1338 

90% -1.7833
*
 .19039 .000 -2.3162 -1.2504 

100% -2.8000
*
 .19039 .000 -3.3329 -2.2671 

80% 70% .6667
*
 .19039 .011 .1338 1.1996 

90% -1.1167
*
 .19039 .000 -1.6496 -.5838 

100% -2.1333
*
 .19039 .000 -2.6662 -1.6004 

90% 70% 1.7833
*
 .19039 .000 1.2504 2.3162 

80% 1.1167
*
 .19039 .000 .5838 1.6496 

100% -1.0167
*
 .19039 .000 -1.5496 -.4838 

100% 70% 2.8000
*
 .19039 .000 2.2671 3.3329 

80% 2.1333
*
 .19039 .000 1.6004 2.6662 

90% 1.0167
*
 .19039 .000 .4838 1.5496 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

Uji Potensi Antifungi Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb). Terhadap Pertumbuhan Candida albicans 

Secara In Vitro 

 

 

 

Puti Edel Weista
1
, Yusrizal CH

2
 Eka Sulistianingsih

3 

Program Studi D IV Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

 

Abstrak 

Kandidiasis merupakan suatu infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida dari spesies 

Candida albicans. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan dosis bisa 

mengganggu kerja organ tubuh dan mengakibatkan resistensi antibiotik. Bahan alami 

seperti daun pandan wangi, informasi mengenai aktivitas antifungi daun pandan wangi 

terhadap Candida albicans masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi 

antifungi ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb). terhadap 

pertumbuhan Candida albicans jamur penyebab kandidiasis. Penelitian ini bersifat 

eksperimental dengan desain penelitian rancangan acak lengkap, menggunakan metode 

difusi cakram Kirby Bauer dengan mengukur diameter zona hambat yang terbentuk pada 

konsentrasi 70%, 80%, 90%, dan 100%, menggunakan kontrol positif ketokonazole dan 

kontrol negatif aquadest steril dengan 6 kali pengulangan. Penelitian ini dilakukan di 

UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung bulan April sampai Juni 2022. 

Analisis data yang digunakan adalah uji One Away ANOVA yang dilanjutkan ke uji 

BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb). mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans dengan diameter zona hambat sebesar 8,46 mm, 9,13 mm, 10,25 mm, dan 11,26 

mm. Konsentrasi 70% merupakan konsentrasi yang efektif diantara konsentrasi yang ada, 

namun bila dibandingkan dengan kontrol positif, konsentrasi tersebut masih kurang 

efektif. 

 

Kata Kunci : Candida albicans, Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb). 

 

 

 



 
 

 
 

Title Antifungal Potential Test of  Pandan Wangi Leaf Extract 

(Pandanus amaryllifolius Roxb). Against Candida albicans Growth 

In Vitro 

 

 

Abstract 

Candidiasis is an infection caused by the fungus Candida of the species Candida 

albicans. The use of antibiotics that are not in accordance with the dose can interfere with 

the work of the body's organs and result in antibiotic resistance. Natural ingredients such 

as fragrant pandan leaves, information on the antifungal activity of fragrant pandan leaves 

against Candida albicans is still limited. This study aims to determine the antifungal 

potential of pandan fragrant leaf extract (Pandanus amaryllifolius Roxb). against the 

growth of Candida albicans, the fungus that causes candidiasis. This study was 

experimental with a completely randomized design, using the Kirby Bauer disc diffusion 

method by measuring the diameter of the inhibition zone formed at concentrations of 

70%, 80%, 90%, and 100%, using a positive control of ketoconazole and a negative 

control of sterile distilled water with 6 repetition times. This research was conducted at 

the UPTD of Lampung Provincial Health Laboratory Center from April to June 2022. 

The data analysis used was the One Away ANOVA test which was continued to the BNT 

test. The results showed that the leaf extract of fragrant pandan (Pandanus amaryllifolius 

Roxb). has the ability to inhibit the growth of Candida albicans with inhibition zone 

diameters of 8.46 mm, 9.13 mm, 10.25 mm, and 11.26 mm. The concentration of 70% is 

the effective concentration among the existing concentrations, but when compared to the 

positive control, the concentration is still less effective. 

 

Keywords:  : Candida albicans, Fragrant Pandan Leaf (Pandanus amaryllifolius 

Roxb). 

Korespondensi: Puti Edel Weista, Prodi D IV Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hata No.1 Hajimena Bandar 

Lampung, mobile 089506152916, e-mail putiedelweista@gmail.com  
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PENDAHULUAN 

       Kandidiasis spesies dari genus Candida yang 

menyebabkan penyakit infeksi. Candida albicans 

adalah organisme endogen, dapat ditemukan 

dalam 40-80% dari manusia normal. Candida 

terdapat dalam mulut, usus, vagina, dan bertindak 

sebagai komensal atau organisme patogen. 

Beberapa pencetus yang menyebabkan golongan 

Candida ini patogen yaitu penggunaan antibiotika 

yang terlalu lama, penggunaan steroid, prosedur 

invasif, seperti operasi jantung dan kateter, 

penggunanaan kontraseptif/anti hamil, 

penggunaan imunosupresor, pakaian dalam yang 

terlampau ketat, dan pakaian yang terbuat dari 

bahan nilon. Meskipun paling sering menginfeksi 

kulit dan mukosa, Candida dapat menyebabkan 

pneumonia, septicemia, atau endokarditis pada 

penderita yang mengalami penurunan imunitas 

(Kemenkes RI, 2016). 

       Jamur Candida albicans disebut sebagai 

jamur patogen oportunistik, karena memiliki 

kemampuan dengan cepat menginfeksi penderita 

dengan kekebalan tubuh yang lemah atau dapat 

ditularkan secara seksual seperti orang yang 

terjangkit infeksi HIV, leukemia, diabetes, terapi 

obat, dan ibu hamil. Perkembangan jamur 

Candida albicans ditekan oleh mikrobiota normal 

tubuh manusia. Ketika mikrobiota normal 

terganggu, Candida berkembang biak dan 

menghasilkan kandidiasis secara endogen 

(Makhfirah dkk, 2020). 

       Hasil penelitian Puspitasari dkk (2019) di 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya tahun 2013-2016 

kasus Kandidiasis terbanyak Kandidiasis 

intertriginosa (50,5%) dan Kandidiasis kutis 

(28,9%). Hal itu disebabkan karena Kandidiasis 

memiliki predileksi daerah lipatan yang sering 

maserasi, didukung oleh cuaca yang panas dan 

iklim tropis Indonesia, sehingga menyebabkan 

produksi keringat yang banyak dan 

mengakibatkan lokasi lipatan kulit yang tertutup 

pakaian menjadi lembab. 

       Penggunaan antibiotik yang tidak tepat yang 

tidak sesuai dengan dosis bisa mengganggu kerja 

organ tubuh seperti ginjal dan paru-paru. Efek 

lain yang terjadi yaitu resistensi antara antibiotik 

dengan tubuh (Wanyuningtiyas, 2020). 

Meningkatnya resistensi Candida albicans 

terhadap antibiotik yang digunakan menjadi 

suatu masalah baru bagi kesehatan. Hal ini perlu 

mencari alternatif lain untuk mendapatkan 

antifungi yang mampu menghambat atau 

membunuh jamur tersebut. Salah satunya adalah 

penggunaan bahan-bahan alami yang memiliki 

bahan aktif baik yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan. 

       Bahan alami seperti daun pandan wangi telah 

secara luas digunakan sebagai pengobatan 

tradisional, penyedap makanan, pewarna 

makanan serta wangi-wangian. Informasi 

mengenai aktivitas antifungi daun pandan wangi 

terhadap Candida albicans masih terbatas (Fitri 

dkk, 2016). Sejumlah obat penyakit kulit yang 

disebabkan oleh jamur, salah satunya yang sering 

digunakan dalam pengobatan Kandidiasis adalah 

ketokonazole. Meskipun efektif, penggunaan 

ketokonazole memiliki efek samping mual, 

muntah, nyeri perut, sakit kepala, ruam, 

kerusakan hati fatal, dan resiko terbentuknya 

hepatitis lebih besar jika diberikan lebih dari 14 

hari (Badan POM RI, 2015). 

        Hasil Penelitian Siregar dan Topia (2021) 

Uji Efektifitas Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolium Roxb.) sebagai Antijamur 

terhadap Pitysporum ovale menggunakan metode 

difusi cakram untuk melihat zona hambat dengan 

beberapa variasi konsentrasi 40%, 30%, 20%, 

dan 10%. Hal ini ditunjukkan dengan zona 

bening disekitar cawan petri, didapatkan 

kandungan ekstrak daun pandan wangi yang 

mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, dan 

tanin, yang mana bahan-bahan tersebut dapat 

menghancurkan dan membunuh pertumbuhan 

jamur. 

       Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti menguji daya hambat Ekstrak Daun 

Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 

dengan menggunakan metode difusi cakram. 

Peneliti menggunakan konsentrasi ekstrak 70%, 

80%, 90%, 100%. 

 

Metode  

Waktu dan Tempat Penelitian 

       Determinasi bahan uji daun pandan wangi di 

Laboratorium Botani Fakultas MIPA Universitas 

Lampung. Strain jamur didapatkan dari 

Laboratorium Mikologi Balai Laboratorium 

Kesehatan Provinsi Lampung. Ekstraksi simplisia 

daun pandan wangi di Laboratorium Kimia 

Fakultas MIPA Universitas Lampung. Pengujian 

ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans di UPTD Balai 

Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung pada 

bulan April sampai Juni 2022. 



 

 
 

Alat dan Bahan 

       Alat yang digunakan pipet ukur, gelas ukur, 

cawan petri, disk cakram steril, pinset, lidi kapas 

steril, vacum pump, korek api, kapas, botol gelap, 

kain hitam, kertas kopi, alumunium foil, 

mikropipet + tip, hotplate, objek glass, corong 

gelas, tabung reaksi, rak tabung reaksi, ose, 

lampu spiritus, neraca analitik, inkubator, 

erlenmeyer, autoklaf, jangka sorong, vortex, 

thermometer, waterbath, oven, evaporator. 

       Bahan yang digunakan Aquadest steril, NaCl 

0,85%, standar Mc. Farland 0.5, ketokonazole, 

media Sabouroud Dextrose Agar (SDA), Daun 

Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb), 

dan strain murni Candida albicans. 

 

Metode Penelitian 

       Jenis dan desain penelitian ini bersifat 

eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Variabel bebas Ekstrak Daun 

Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) 

konsentrasi 70%, 80%, 90%, 100% dan kontrol 

positif ketokonazole. Variabel terikat 

pertumbuhan jamur Candida albicans. Kontrol 

negatif adalah aquadest steril dan kontrol positif 

ketokonazole. Pemeriksaan menggunakan 

metode difusi cakram agar Kirby Bauer dengan 

melihat zona hambat yang terbentuk. 

Pengulangan dilakukan sebanyak 6 kali yang 

didapat dari perhitungan menggunakan rumus 

Frederer yaitu (t-1) (n-1) ≥ 15.  

 

Cara Kerja 

Determinasi Tanaman 

       Tanaman yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb). Determinasi dilakukan 

berdasarkan pengamatan ciri morfologis 

tanaman. 

 

Pembuatan Serbuk Simplisia 

       Daun Pandan Wangi dicuci dengan air 

mengalir dan ditiriskan. Daun Pandan Wangi 

dikeringkan (pengeringan dilakukan secara tidak 

langsung menggunakan wadah yang ditutup 

dengan kain hitam). Simplisia yang telah kering 

dihaluskan dengan cara diblender, kemudian 

diayak agar didapatkan simplisia yang halus. 

 

Ekstraksi Maserasi Serbuk Simplisia dengan 

Pelarut Etanol 

       Simplisia yang telah dihaluskan dimasukan 

kedalam wadah lalu ditambahkan etanol 96% 

sebanyak 1000 ml dan diaduk menggunakan 

batang pengaduk lalu didiamkan selama 3 hari. 

Ekstrak disaring dengan penyaring. Diperoleh 

filtrat I, ditampung dalam botol dan ampas I 

ditambah etanol 96% 1000 ml lagi, diaduk 

dengan batang pengaduk lalu diamkan selama 

tiga malam. Kemudian ekstrak disaring dengan 

kertas saring sehingga diperoleh filtrat II. 

Selanjutnya proses yang sama dilakukan hingga 

diperoleh filtrat III. Seluruh filtrat yang diperoleh 

dari proses maserasi I, II, III digabung, disaring 

dan dipekatkan dengan Vacum Rotary 

Evaporator pada suhu 40oC hingga diperoleh 

ekstrak kental, Kemudian dilakukan pengenceran 

ekstrak dengan konsentrasi 70%, 80%, 90%, 

100% menggunakan rumus pengenceran. 

 

Pengujian Daya Hambat 

       Suspensi jamur dipulaskan diatas permukaan 

media hingga menutupi seluruh permukaan, 

kemudian diamkan selama 15 menit agar 

suspensi meresap ke dalam media, lalu letakkan 

disk steril yang telah direndam dengan masing-

masing konsentrasi dan kontrol selama 15 menit 

dengan jarak antar disk 15 mm, kemudian 

diinkubasi pada suhu 25oC selama 3x24 jam dan 

diukur zona jernih yang terbentuk menggunakan 

jangka sorong 

 

ANALISIS DATA 

       Data hasil pengukuran diameter zona hambat 

dianalisis menggunakan uji statistik One Away 

ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

       Uji daya hambat ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb). sebagai 

antifungi terhadap Candida albicans secara in 

vitro diperoleh diameter zona hambat di sekitar 

disk yang terdapat pada Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1.  Diameter daya hambat ekstrak daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb). 

terhadap jamur Candida albicans. 

Kons

entras

i (%) 

Diameter zona hambat (mm) pada masing- masing 

pengulangan 

 

Jumla

h 

(mm) 

Rata-

rata 

(mm) 

I   II    III    IV     V    VI 

70% 8,80 8,60 8,20 8,70 8,20 8,30 50,8 8,46 

 

80% 9,50 9,10 9,20 9,10 8,90 9,00 54,8 

 

9,13 

 



 

 
 

90% 

 

10,40 10,00 10,40 10,90 10,00 9,80 61,5 

 

10,25 

 

100% 

 

11,60 11,50 11,20 11,70 10,90 10,70 67,6 

 

11,26 

 

K (+) 

 

29,80 33,60 36,30 31,00 28,70 32,80 

 

192,2 32,03 

K (-) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Keterangan:  Kontrol (+) Ketokonazole 

Kontrol (-) Aquadest Steril 

       Tabel 4.1 menunjukkan bahwa konsentrasi 

ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb). rata-rata diameter zona 

hambat terbesar yaitu konsentrasi 100% sebesar 

11,26 mm dan diameter terkecil 8,46 mm pada 

konsentrasi 70%.  

       Pengkategorian kekuatan daya hambat 

dilakukan pada zona hambat yang terbentuk dari 

hasil uji daya hambat. Pengkategorian tersebut 

dilakukan berdasarkan klasifikasi respon 

hambatan pertumbuhan jamur. Apabila diameter 

zona hambat <10 mm berkategori lemah, 10-15 

mm berkategori sedang, 16-20 mm berkategori 

kuat, dan >20 mm berkategori sangat kuat Alfiah 

(2015). Pengkategorian hasil uji daya hambat 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Kategori zona hambat ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb). terhadap jamur 

Candida albicans. 

Konsentrasi (%) Rata-rata (mm) Kategori Zona 

Hambat 

70% 8,46 Lemah 

80% 9,13 Lemah 

90% 10,25 Sedang 

100% 11,26 Sedang 

Kontrol (+) 32,03 Sangat Kuat 

       Berdasarkan data diatas, pengkategorian 

zona hambat yang terbentuk dari konsentrasi 

70%-80% berkategori lemah, 90%-100% 

berkategori sedang dan sedangkan kontrol positif 

(ketokonazole) berkategori sangat kuat 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

       Data dari Tabel 4.1 dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas sebagai syarat untuk uji 

ANOVA.  

Tabel 4.3 Uji Normalitas diameter daya hambat ekstrak 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb). terhadap jamur Candida albicans. 

Diameter Zona 

Hambat 

Konsentrasi (%) 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

70% .235 6 .200* 

80% .231 6 .200* 

90% .235 6 .200* 

100% .219 6 .200* 

Tabel 4.4 Uji Homogenitas diameter daya hambat ekstrak 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb). terhadap jamur Candida albicans. 

Levene Statistic 
df1 df2 Sig. 

1.989 3 20 .148 

       Berdasarkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas didapatkan hasil varians p = 0,200  

(p = > 0,05) diperoleh bahwa data diameter zona 

hambat yang terbentuk memiliki distribusi 

normal dan dinyatakan homogen, sehingga dapat 

dilanjutkan uji One Away ANOVA (Tabel 4.5). 

Tabel 4.5. Hasil uji One Away ANOVA ekstrak daun pandan wangi 

terhadap jamur Candida albicans. 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F p 

Between 

Groups 
27.445 3 9.148 84.121 .000 

Within Groups 2.175 20 .109   

Total 29.620 23    

       Hasil tabel uji One Way ANOVA diatas 

didapatkan nilai p = 0,000 (< 0,05). Artinya 

bahwa konsentrasi ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb). memiliki 

perbedaan hasil dalam menghambat jamur 

Candida albicans.  Tujuan dilakukan uji One 

Way Annova untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan tiap perlakuan konsentrasi daya 

hambat, rata-rata diameter zona hambat terhadap 

4 kelompok konsentrasi ekstrak daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb). dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

Tabel 4.6 Hasil Post-Hoc Least Significant Difference (LSD) 

atau uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

Perlakuan N Rata-rata diameter 

Zona Hambat 

(Mean ±Std. 

Deviasi) (mm) 

Konsentrasi 70% 6 8,46±0.26a 

Konsentrasi 80% 6 9,13±0.20b 

Konsentrasi 90% 6 10,25±0.39c 

Konsentrasi 100% 6 11,26±0.40d 

       Hasil Post-Hoc Least Significant Difference 

(LSD) atau uji Beda Nyata Terkecil (BNT) yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan antar 4 kelompok perlakuan 

konsentrasi ekstrak daun pandan wangi. 

       Hasil uji Post-Hoc LSD atau Beda Nyata 

terkecil (BNT) pada Tabel 4.6 menunjukkan 

notasi huruf yang berbeda setiap perlakuan 

dengan rata-rata diameter zona hambat secara 

nyata berbeda, artinya bahwa setiap perlakuan 

memiliki pengaruh yang berbeda dalam 

menghambat jamur Candida albicans.  

 

 



 

 
 

Pembahasan 

       Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb) konsentrasi 

70%, 80%, 90%, dan 100% mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans 

ditunjukkan dengan adanya zona hambat 

berdiameter antara 8,46 sampai 11,26 dengan 

kategori lemah sampai sedang. 

       Kelompok perlakuan ekstrak daun pandan 

wangi konsentrasi 70% dan 80% terdapat zona 

hambat kategori lemah diduga karena metode 

ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 96%, ekstrak daun pandan wangi 

menggunakan pelarut etanol yang belum dapat 

menarik senyawa sekunder yang sepenuhnya 

karena setiap pelarut memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mengambil senyawa aktif 

didalam suatu sampel. Efektivitas antijamur 

paling besar menggunakan ekstrak metanol, hal 

ini disebabkan karena semua golongan senyawa 

tertarik oleh pelarut metanol (Alioes dkk, 2018). 

Berdasarkan penelitian Lutfiyanti dkk (2012) 

Pengujian aktivitas antijamur ekstrak Gelidium 

latifolium terhadap Candida albicans hanya 

ekstrak metanol yang menghasilkan zona hambat 

pada konsentrasi 5 mg/ml dan 10 mg/ml 

dikarenakan senyawa aktif pada ekstrak metanol 

mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk 

memecah membran sitoplasma sel Candida 

albicans.  

       Kelompok perlakuan ekstrak daun pandan 

wangi konsentrasi 90% dan 100% terdapat zona 

hambat kategori sedang dikarenakan besar 

kecilnya daya hambat yang terbentuk disebabkan 

adanya perbedaan konsentrasi larutan uji, dimana 

semakin besar konsentrasi semakin banyak pula 

komponen zat aktif yang terdapat didalamnya 

sehingga daya hambat yang terbentuk juga 

berbeda dan menjadi parameter keefektifan dari 

sampel uji dalam menghambat atau membunuh 

jamur (Kalsum dan Ayu, 2019). Konsentrasi 

100% didapat zona hambat yang lebih besar dari 

konsentrasi lainnya, hal ini dikarenakan pada 

konsentrasi 100% tidak dilakukan pengenceran 

sehingga senyawa aktif yang terdapat pada 

konsentrasi 100% lebih tinggi daripada 

konsentrasi yang lainnya.   

       Proses maserasi sangat menguntungkan 

dalam ekstraksi senyawa bahan alam karena 

dengan perendaman sampel tumbuhan akan 

terjadi pemecahan dinding dan membran sel 

akibat perbedaan tekanan antara didalam dan luar 

sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam 

sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik 

dan ekstraksi senyawa akan sempurna (Sentat 

Triswanto, 2016).  

       Hasil penelitian Ambarwati dkk 2017 

Identifikasi senyawa aktif daun pandan wangi 

menggunakan alat spektrofotomer dibandingkan 

dengan hasil penelitian Dewi dan Wuryandari 

2019 Skrining fitokimia secara kualitatif dengan 

menggunakan uji reaksi warna dan pengedapan 

rebusan daun pandan wangi didapatkan hasil 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.7 Identifikasi kandungan senyawa aktif daun pandan 

wangi menurut Ambarwati dkk 2017 dan Dewi 

Wuryandari 2019. 

No Metabolit 

Sekunder 

Ambarwati 

dkk 2017 

Dewi dan 

Wuryandari 

2019 

1. Alkaloid - Positif 

2. Flavonoid 4,19 Positif 

3. Saponin Tidak 

melakukan uji 

Positif 

4. Tanin Tidak 
melakukan uji 

Positif 

5. Fenol 9,42 Positif 

       Menurut Ambarwati dkk 2017 Identifikasi 

senyawa aktif daun pandan wangi didapatkan 

hasil fenol (9,42%) dan flavonoid (4,39%) fenol 

dan flavonoid berperan sebagai antifungi. 

Sedangkan menurut Dewi dan Wuryandari 2019 

Skrining fitokimia secara kualitatif dengan 

menggunakan uji reaksi warna dan pengedapan 

rebusan daun pandan wangi positif menggandung 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin, dimana 

senyawa tersebut merupakan senyawa antifungi 

yang menghambat atau membunuh jamur 

Candida albicans. Flavonoid merupakan jenis 

senyawa metabolit yang memiliki kemampuan 

kompleks untuk menghancurkan dinding sel 

mikroba. Tanin bekerjasama dengan protein 

trans-membran dan enzim-enzim pada 

permukaan membran dapat merusak mikroba 

melalui ikatan hydrogen. Senyawa alkaloid 

mampu merusak struktur DNA mikroba sehingga 



 

 
 

dapat menghambat pertumbuhan mikroba. 

Adapun steroid dapat menghalangi tumbuhnya 

mikroba dengan merusak membrane plasma 

sehingga menyebabkan bocornya sitoplasma ke 

luar sel yang selanjutnya menyebabkan kematian 

sel (Makhfirah, 2020). 

 

Gambar 4.1 Hasil uji daya hambat   Gambar 4.2 Hasil uji daya hambat 

ekstrak daun pandan wangi    kontrol (+) dan kontrol (-) 

terhadap jamur Candida albicans terhadap jamur Candida albicans 

       Rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun 

pandan wangi terbesar 11,26 mm pada 

konsentrasi 100% dan diameter zona hambat 

pada ketokonazole sebesar 32,03 mm. Diameter 

ekstrak daun pandan wangi lebih rendah 

dibandingkan ketokonazole. Hal ini mungkin 

disebabkan karena daun pandan wangi terdapat 

senyawa metabolit seperti flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid, polifenol, triterpenoid dan 

beberapa komponen aktif seperti alpha-

mangostin mampu secara efektif menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans karena 

memiliki sifat antifungal (Makhfirah, 2020), 

sedangkan ketokonazole aktif terhadap 

kebanyakan jamur patogen termasuk dermatofit 

dan ragi dan juga memiliki toksisitas yang rendah 

bagi tubuh dan dapat ditoleransi dengan baik oleh 

tubuh (Alfiah, 2015). Semakin tinggi maka 

semakin luas zona hambat yang terbentuk pada 

kertas cakram tersebut dimana yang memiliki 

makna bahwa hasil ekstrak tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan jamur (Siregar dan 

Topia, 2021). 

      Ketokonazole yang digunakan pada 

penelitian ini berbentuk tablet 200 mg. 

Ketokonazole mempunyai aktivitas baik sistemik 

maupun non sistemik efektif terhadap Candida, 

mekanisme kerja dari ketokonazole berinteraksi 

dengan C-14 α-demetilase (enzim P-450 

sitokrom) untuk menghambat demetilasi 

lanosterol menjadi ergosterol, penghambat ini 

mengganggu fungsi membran jamur (Fitri dkk, 

2016). Ketokonazole merupakan salah satu obat 

anti jamur yang telah dipatenkan dan sudah 

digunakan masyarakat sebagai   pengobatan anti 

jamur (Masloman dkk, 2016). Penentuan efektif 

atau tidaknya suatu konsentrasi dapat dilihat 

dengan membandingkan diameter zona jernih 

yang terbentuk pada masing-masing konsentrasi 

ekstrak dengan kontrol positifnya, apabila 

diameter yang terbentuk lebih besar atau sama 

dengan diameter kontrol positif, maka dapat 

dikatakan efektif, dan begitupun sebaliknya 

(Lestari, 2020). 

       Penelitian yang dilakukan oleh Miardion 

Okta (2018) tentang uji efektivitas ekstrak 

methanol daun pandan wangi sebagai 

penghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans menghasilkan ekstrak daun pandan 

wangi efektif menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans konsentrasi minimal 10% dan 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun pandan 

wangi mengakibatkan penurunan jamur Candida 

albicans pada media agar.  

       Penelitian ini masih didapatkan keterbatasan 

tidak dapat menunjukan jumlah bahan aktif yang 

terkandung dalam ekstrak daun pandan wangi, 

agar dapat diketahui jumlah bahan aktif dan 

berapa kandungan spesifik senyawa aktif yang 

terdapat dalam ekstrak daun pandan wangi yang 

berperan sebagai antifungi. 

       Penelitian ini juga hanya membahas secara 

in vitro tidak secara in vivo. Metode in vivo 

adalah pengujian secara biologis biasanya 

menggunakan hewan coba untuk membantu 

menjalakan penelitian, namun ekstrak daun 

pandan wangi dari konsentrasi yang sudah uji 

belum dapat diaplikasikan terhadap masyarakat, 

karena masih perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut secara in vivo untuk melihat reaksi yang 

ditimbulkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

4. Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) konsentrasi 70%, 80%, 

90%, dan 100% terdapat zona hambat 

dengan diameter 8,46 mm, 9,13 mm, 10,25 

mm, dan 11,26 mm mempunyai kemampuan 

dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

5. Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) konsentrasi 70% 

merupakan konsentrasi yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

100% 

70% 

90% 

80% 



 

 
 

6. Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) mempunyai daya 

hambat yang lebih rendah dibandingkan 

dengan ketokonazole. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka disarankan untuk peneliti 

selanjutnya: 

1. Menggunakan pelarut metanol dalam 

mengisolasi senyawa metabolit sekunder 

daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb). 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui jumlah senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak daun pandan 

wangi dan berapa kandungan senyawa aktif 

yang terdapat dalam ekstrak daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb). yang 

berperan sebagai antifungi. 
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